
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang dan Perumusan Masalah 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya menjadi hak 

asasi manusia. Pangan yang bermutu, bergizi, dan berimbang merupakan suatu 

prasyarat utama bagi kepentingan kesehatan, kemakmuran, dan kesejahteraan 

rakyat.  Pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi merupakan faktor penting dalam 

usaha pembangunan manusia Indonesia yang berkualitas guna meningkatkan 

daya saing bangsa. 

Dewasa ini, pertumbuhan pangan dan permasalahannya mengalami 

perkembangan yang sangat cepat dan kompleks ( LIPI, 2008).  Hal ini terkait 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi karena adanya perubahan iklim, 

perkembangan penduduk yang sangat pesat baik dari segi jumlah ataupun dari 

segi pergeseran pola konsumsi masyarakat, ataupun karena semakin sempitnya 

ketersediaan lahan yang ada sebagai tempat berproduksi bahan-bahan pangan. 

Ruang lingkup pangan mencakup sub sistem yang terkait dan saling tergantung 

satu sama lainnya, yang terdiri dari keamanan pangan, ketahanan pangan, dan 

keberlangsungan pangan.  Semua subsistem hendaknya dapat berjalan beriringan 

demi tercapainya keadaan pangan yang stabil, pemerintah diharapkan dapat 

mewujudkan suatu keadaan negara yang terjamin dari segi ketersediaan, 

keamanan, ketahanan, dan keberlangsungan pangan. 



Ketahanan pangan merupakan suatu hal yang sangat penting, menurut UU No.  7 

tahun 1996, ketahanan pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi 

rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik dalam 

jumlah maupun mutu, aman, merata, dan terjangkau.  Oleh karena itu, 

peningkatan ketahanan pangan menjadi prioritas utama yang sangat perlu dan 

mendesak untuk segera dilaksanakan dalam pembangunan.  Pemerintah bersama 

masyarakat bertanggung jawab untuk mewujudkan ketahanan pangan.  Aspek 

kecukupan pangan merupakan basis kriteria yang dapat digunakan untuk 

menentukan status ketahanan pangan.   

Pada dasarnya, konsep ketahanan pangan lebih luas dibandingkan konsep 

swasembada pangan yang hanya berorientasi pada aspek fisik kecukupan produksi 

bahan pangan (Arifin, 2005).  Ketahanan pangan mencakup tiga unsur pokok 

yang meliputi ketersediaan pangan, distribusi, dan konsumsi.  Ketiga unsur 

tersebut harus terpenuhi agar ketahanan pangan dapat tercapai ( Anonim, 2010).  

Unsur ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk memenuhi 

kebutuhan seluruh penduduk, baik dari segi kuantitas, kualitas, keragaman dan 

keamanannya.  Jika dilihat, ketersediaan pangan ( hewani dan nabati) Indonesia 

secara agregat lebih dari cukup.  Ini tercermin dari ketersediaan energi 3.035 

kkal/kapita/hari, dan protein 80,33 gram/kapita/hari.  Ketersediaan pangan ini 

terjadi seiring dengan membaiknya kinerja sejumlah pangan domestik (Khudori, 

2010).  Unsur distribusi berfungsi mewujudkan sistem distribusi yang efektif dan 

efisien untuk menjamin agar seluruh rumah tangga dapat memperoleh pangan 

dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu dengan harga yang 



terjangkau.  Unsur konsumsi berfungsi mengarahkan agar pola pemanfaatan 

pangan secara nasional memenuhi kaidah mutu, keragaman, kandungan gizi, 

kemananan dan kehalalannya. 

Jika dilihat, permasalahan yang ada dalam perwujudan ketahanan pangan terkait 

dengan pertumbuhan permintaan pangan yang lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan penyediaannya.  Ini sesuai dengan hukum Malthus yang 

menyebutkan bahwa pertumbuhan pangan yang mengikuti deret angka, dan 

pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur.  Jumlah penduduk Indonesia saat 

ini mencapai 237 juta jiwa dengan angka pertumbuhan 1,49 % per tahun.  Jika 

dilihat dari angka tersebut, hal ini mengindikasikan besarnya bahan pangan yang 

harus tersedia guna menunjang tercapainya ketahanan pangan di Indonesia. 

Ketahanan pangan nasional terkait dengan ketahanan pangan di tiap-tiap rumah 

tangga yang menyangkut konsumsi pangan.  Konsumsi pangan di tingkat rumah 

tangga erat hubungannya dengan ciri-ciri demografis, aspek sosial, ekonomi, serta 

potensi sumberdaya alam setempat (Sayekti, 2008).  Indonesia terbagi ke dalam 

wilayah-wilayah yang secara historis mengkonsumsi beras sebagai makanan 

pokok.  Dalam hal ini, faktor kebiasaan yang berkaitan dengan unsur sosial 

budaya, lingkungan ekonomi, dan kebutuhan biologis yang mempengaruhi 

seseorang melakukan pemilihan jenis makanan yang mereka konsumsi.   

Permasalahan ketahanan pangan di Indonesia juga terkait dengan pola konsumsi 

masyarakat yang sangat tergantung pada konsumsi beras.  Beras merupakan bahan 

makanan pokok bagi penduduk Indonesia ( Suwarno, 2010).  Beras memiliki 



kandungan nutrisi yang cukup besar.  Komposisi kandungan gizi beras, ubi kayu, 

dan jagung dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Komposisi gizi beras, jagung dan ubi kayu dalam 100 gram bahan 

Jenis Zat Gizi Beras Jagung Ubi Kayu 

Kalori (kal) 360,00 155,56 194,67 

Protein (g)      6,90      5,22 1,60 

Lemak (g)     0,70     1,44 0,40 

Karbohidrat (g)   78,20   36,78 46,27 

Vitamin A (SI)     0,00 483,35 0,00 

Vitamin B (mg)     0,12     0,27 0,08 

Vitamin C (mg)     0,00     8,87 40,00 

Sumber: Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2000  

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa beras memiliki kandungan kalori dan protein 

yang lebih besar dibandingkan kedua jenis bahan pangan lain, yaitu ubi kayu dan 

jagung.  Selain besarnya kandungan nutrisi yang ada di dalam beras, pola tingkah 

laku dan kebiasaan masyarakat Indonesia juga sudah terbiasa untuk 

mengkonsumsi beras dibandingkan dengan pangan pokok lainnya, misalnya 

jagung.  Kurangnya pengetahuan sebagian masyarakat tentang nilai gizi jagung, 

dan adanya anggapan bahwa jagung hanya dikonsumsi oleh masyarakat 

berekonomi lemah menjadi penyebab lebih populernya beras dan tingkat 

konsumsi masyarakat yang cukup tinggi di Indonesia.   

Di Indonesia, permintaan akan beras mengalami peningkatan setiap tahunnya 

seiring dengan peningkatan pada jumlah penduduk.  Menyikapi hal tersebut, bila 

kondisi pertumbuhan pangan ini tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

masalah yang serius terkait ketahanan pangan di Indonesia. 



Ada dua jalan yang harus ditempuh untuk mengatasi masalah ketahanan pangan 

yaitu dengan cara meningkatkan produksi beras dan mengurangi konsumsi beras 

rumah tangga maupun industri (Deptan, 2002).  Untuk mengurangi tingkat 

konsumsi beras dapat dilakukan dengan diversifikasi pangan, yaitu mengganti 

pangan pokok beras dengan pangan pokok lainnya, misalnya jagung dan ubikayu.  

Untuk meningkatkan produksi beras dalam negeri ada beberapa upaya yang harus 

dilakukan, diantaranya adalah meningkatkan kemampuan produksi beras, 

memelihara kapasitas sumberdaya produksi serta meningkatkan produktivitas 

usaha pangan. 

Konsep ketahanan pangan erat kaitannya dengan aspek ketersediaan pangan, 

dalam hal ini adalah ketersediaan beras sebagai bahan pangan pokok masyarakat 

yang juga memiliki kandungan energi yang cukup tinggi.  Ketersediaan beras 

sangat tergantung pada jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh petani.  

Peningkatan pada jumlah produksi dapat dilakukan dengan cara ekstensifikasi 

maupun intensifikasi usahatani padi, namun jika disesuaikan dengan keadaan 

yang ada di Indonesia, intensifikasi usahatani padi merupakan satu cara yang 

paling relevan yang dapat dilaksanakan sebagai bentuk upaya peningkatan 

kapasitas produksi padi.  Hal ini dikarenakan saat ini luas lahan semakin sempit.  

Penyempitan pada luas lahan seiring dengan semakin banyaknya terjadi 

perpindahan atau alih fungsi lahan pertanian untuk kebutuhan perumahan dan 

industri dan juga perpindahan atau pergantian tanaman dari satu tanaman ke 

tanaman lainnya.   



Penerapan intensifikasi erat kaitannya dengan penerapan teknologi.  Teknologi 

sendiri merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam proses produksi.  

Produksi yang dihasilkan akan mempengaruhi pendapatan serta pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh setiap rumah tangga.  Proporsi pengeluaran yang dilakukan 

dapat menunjukkan tingkat ketahanan pangan suatu unit rumah tangga.   

Indonesia sebagai negara agraris memiliki kemampuan memproduksi beras dalam 

jumlah yang cukup banyak.  Produksi beras yang dihasilkan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  Terdapat beberapa daerah sentra 

produksi beras yang tersebar di dalam dan di luar Pulau Jawa.  Perkembangan 

produksi, luas panen, dan produktivitas padi pada beberapa daerah sentra produksi 

di Indonesia tahun 2006-2009 dapat dilihat pada Tabel 31 (lampiran 1). 

Perkembangan produksi dan produktivitas beras di Propinsi Lampung seperti 

yang tersaji pada Tabel 31 memperlihatkan bahwa adanya tren peningkatan 

produksi, namun peningkatan produksi tersebut berjalan cukup lambat.  

Pertumbuhan produktivitas yang rendah mencerminkan bahwa penerapan 

teknologi di tingkat petani sudah mendekati kejenuhan.  Propinsi Lampung adalah 

salah satu sentra produksi beras yang berada di luar pulau Jawa yang merupakan 

daerah penghasil padi nomor tujuh di Indonesia.  Produksi yang dihasilkan 

mengalami peningkatan pada beberapa tahun terakhir.  Propinsi Lampung 

mempunyai potensi sumberdaya lahan yang cukup potensial dan memungkinkan 

untuk pengembangan tanaman padi, karena tersedianya sumberdaya air untuk 

pengairan sawah, serta adanya aksesibilitas penyaluran hasil maupun input 

pertanian.   



Propinsi Lampung memiliki beberapa daerah sentra produksi padi.  Salah satu 

sentra produksi padi terbesar di Propinsi Lampung adalah Kabupaten Lampung 

Tengah.  Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas padi pada 

berbagai kabupaten di Propinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 32 (lampiran 

2).  Pada Tabel 32 dapat kita lihat bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan 

daerah penghasil padi terbesar di Propinsi Lampung.  Produksi padi sawah pada 

Kabupaten Lampung Tengah mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Walaupun 

pada tahun 2008 sempat terjadi penurunan produksi, tetapi ini seiring dengan 

terjadinya penurunan pada luas panen, karena jika dilihat dari nilai 

produktivitasnya justru mengalami peningkatan.   

Jika dilihat dari hasil produksinya, Kabupaten Lampung Tengah memiliki 

ketersediaan pangan beras yang cukup besar.  Namun tidak dapat langsung 

dikatakan bahwa daerah tersebut tahan pangan.  Hal ini dikarenakan ketahanan 

pangan tidak hanya ditentukan dari aspek ketersediaan pangan tetapi juga 

menyangkut tercukupi atau tidaknya kebutuhan pangan suatu rumah tangga.  Ada 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat ketahanan pangan suatu rumah 

tangga petani padi.   

Pada tahun 2005 Badan Ketahanan Pangan Propinsi Lampung telah membuat 

peta, yang dikenal dengan Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas/FIA) 

yang menggambarkan kondisi kerawanan pangan yang dirinci sampai pada level 

kabupaten untuk 10 kabupaten/kota.  Adapun Peta Kerawanan Pangan (Food 

Insecurity Atlas/FIA) di Propinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 2 (lampiran 

3).  Pada gambar tersebut terlihat dalam peta komposit bahwa Kabupaten 



Lampung Tengah termasuk dalam daerah yang tahan pangan.  Namun ini perlu 

selalu mendapatkan perhatian dan dukungan secara terus menerus dengan 

program dan kegiatan yang produktif demi mendapatkan kondisi yang lebih baik 

di masa mendatang.   

Berdasarkan status atau tingkat ketahanan pangan yang dilihat dari Peta 

Kerawanan Pangan dapat dijadikan alat untuk mendeteksi kondisi ketahanan 

pangan di suatu wilayah dan sekaligus kerawanan pangan pada wilayah lain untuk 

mendapatkan intervensi yang tepat dengan harapan terjadi perubahan di masa 

mendatang. Namun hal yang perlu diperhatikan bahwa ketahanan pangan di 

tingkat wilayah tidak sepenuhnya menjamin tercapainya ketahanan pangan di 

tingkat rumah tangga. Hal ini ditunjukkan adanya fakta bahwa walaupun di 

tingkat nasional dan wilayah (propinsi) memiliki status tahan pangan terjamin, 

namun di wilayah tersebut masih ditemukan rumah tangga rawan pangan 

(Sudaryanto dan Rusastra, 2000; Rachman, 2004 dalam Ilham, N dan B.M. 

Sinaga, 2005). Ketahanan pangan di tingkat kabupaten belum tentu dapat 

menjamin atau menentukan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Hal ini 

terkait dengan aspek-aspek dalam ketahanan pangan itu sendiri yang harus 

dipenuhi yang meliputi aspek ketersediaan, konsumsi, dan distribusi. 

Pada dasarnya rumah tangga petani padi selaku penyedia bahan pangan pokok 

bagi masyarakat memiliki dua peran, yaitu sebagai produsen, dan juga sebagai 

konsumen.  Dalam menentukan tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

berdasarkan aspek ketersediaan, konsumsi, dan distribusi pangan harus 

memperhatikan kedua peran petani tersebut.  Aspek ketersediaan pangan di 

tingkat rumah tangga petani padi mencakup aspek produksi, cadangan serta 



keseimbangan antara pembelian dan penjualan pangan beras.  Ketersediaan 

pangan harus dikelola sedemikian rupa sehingga walaupun produksi pangan 

bersifat musiman, dan terbatas, tetapi volume pangan yang tersedia bagi rumah 

tangga harus cukup jumlah dan jenisnya serta stabil penyediaannya dari waktu ke 

waktu.  Aspek distribusi pangan pada tingkat rumah tangga menyangkut aspek 

distribusi pangan antar rumah tangga atau di dalam rumah tangga itu sendiri.  

Pangan yang ada diharapkan dapat tersebar secara merata di dalam suatu rumah 

tangga.  Hal ini berarti setiap individu di dalam rumah tangga tersebut dapat 

mengakses pangan dengan baik.  Aspek konsumsi pangan di tingkat rumah tangga 

menyangkut konsumsi pangan yang diasup dengan memperhatikan asupan pangan 

dan gizi yang cukup dan berimbang, sesuai dengan kebutuhan bagi pembentukan 

manusia yang sehat, kuat, cerdas dan produktif. 

Sejauh ini, penelitian tentang bagaimana tingkat ketahanan pangan serta faktor-

faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga masih cukup sedikit, 

terutama di daerah yang merupakan lumbung pangan seperti di Kabupaten 

Lampung Tengah.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mendalam 

bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Lampung Tengah.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditentukan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

(1) Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi di Kabupaten 

Lampung Tengah ? 



(2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah 

tangga petani padi di Kabupaten Lampung Tengah ? 

B. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan antara lain: 

(1) Menganalisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Lampung Tengah. 

(2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga petani padi di Kabupaten Lampung Tengah. 

C.  Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

(1) Pemerintah, stake holders, dan para pemangku kepentingan, sebagai masukan 

dan bahan pertimbangan dalam penentuan dan perumusan kebijakan terkait 

upaya peningkatan ketahanan pangan rumah tangga. 

(2) Peneliti lain, sebagai informasi dan bahan referensi dalam melakukan 

penelitian lain yang sejenis. 
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